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Abstrak: Meningkatkan kreatifitas siswa dan kemampuan berfikir 
kreatif melalui aktifitas kreatif dalam pembelajaran matematika adalah 
penting kerena aktifitas-aktifitas kreatif tersebut sangat dibutuhkan 
dalam pemecahan masalah. Sedangkan pemecahan masalah memiliki 
peran penting dalam pembelajaran matematika karena matematika 
bukan hanya dilihat sebagai kumpulan konsep-konsep dan fakta, akan 
tetapi merupakan proses yang dipelajari dan kemudian diterapkan untuk 
mencari selesaian suatu permasalahan. Pendekatan Problem Solving 
adalah salah satu aktifitas yang dapat meningkatkan berfikir kreatif 
matematika. Makalah ini mendeskripsikan penerapan pendekatan 
Problem Solving yang dapat meningkatkan berfikir kreatif matematika. 
Subyek penelitian dalam makalah ini adalah siswa kelas IV SDN 
Sambigede 03 Sumberpucung Kabupaten Malang dan  menggunakan 
jenis penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pada siklus I semua kelompok berada pada kategori kreatif dan 72% 
siswa berada pada kategori kreatif untuk indikator kelancaran dan 
fleksibelitas. Pada siklus II, semua kelompok berada pada kategori 
kreatif dan lebih dari 80% siswa berada pada kategori kreatif untuk 
indikator kelancaran dan fleksibelitas.  
Kata kunci: berfikir kreatif, matematika, problem solving 
 
Matematika merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan, 
apalagi tingkat kompleksitas permasalahan dalam kehidupan modern saat ini 
sangat tinggi. Seseorang akan lebih mudah menyelesaikan permasalahan 
kehidupan modern saat ini bila seseorang tersebut mempunyai kemampuan 
matematis. Kemampuan matematis dalam hal ini adalah kemampuan berfikir 
kreatif yang merupakan proses berfikir untuk menghasilkan banyak alternatif 
penyelesaian terhadap masalah yang diberikan. Oleh karena itu salah satu tujuan 
pembelajaran matematika di sekolah adalah membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis dan kreatif serta kemampuan 
bekerjasama. Akan tetapi fakta yang terjadi di lapangan, pembelajaran yang 
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dilakukan guru masih belum mengarahkan siswa untuk mengembangkan berpikir 
kreatif dalam matematika. Padahal perkembangan optimal dari kemampuan 
berpikir kreatif yang merupakan tahapan berpikir tingkat tinggi berhubungan erat 
dengan cara mengajar (Munandar, 1999:13). Salah satu model pembelajaran yang 
menumbuhkan proses berfikir kreatif siswa adalah model pembelajaran dengan 
pendekatan  problem solving. 
Pehkonen (1997) menyatakan empat alasan memilih model pembelajaran 
dengan pendekatan  problem solving yaitu: (1) Pemecahan masalah 
mengembangkan keterampilan kognitif umum,(2) Pemecahan masalah 
menumbuhkan kreativitas,(3) Pemecahan masalah merupakan bagian dari aplikasi 
proses matematika ,(4) Pemecahan masalah memotivasi siswa untuk belajar 
matematika. Silver (1997) menyatakan bahwa pada metode problem solving 
terdapat aktivitas mencoba untuk memecahkan, merumuskan, dan akhirnya 
memecahkan masalah, dimana orang melihat bahwa hal itu merupakan aktivitas 
kreatif. Masalah teka-teki (dalam strategi problem solving) misalnya, dapat 
menimbulkan respon kreatif bagi siswa (Hudojo, 2003: 152). Berdasarkan 
pendapat Pehkonen, Silver dan Hudoyo, maka berpikir kreatif jelas berhubungan 
erat dengan pemecahan masalah. 
Problem solving ini adalah cara dimana individu mengambil 
keterampilan dan pemahaman mereka yang telah dikembangkan sebelumnya dan 
menerapkannya pada situasi yang baru (Krulik & Rudnick, 2003:93). Strategi-
strategi dalam menyelesaikan masalah menurut Kennedy dkk (2008:116) adalah: 
(1) Menemukan dan menggunakan pola (find and use a pattern), (2) Bertindak 
keluar (act it out), (3) Membangun model (build a model), (4) Membuat gambar 
atau diagram (draw a picture or diagram), (5) Membuat tabel dan / atau grafik 
(make a table and/or a graph), (6) Menulis kalimat matematika (write a 
mathematical sentence), (7) Tebak dan periksa (guess and check), atau trial and 
error, (8) memperhitungkan semua kemungkinan (account for all possibilities), 
(9) memecahkan masalah sederhana atau memecahkan masalah menjadi bagaian-
bagaian (solve a simpler problem, or break the problem), (10) bekerja mundur 
(work backward), (11) break set atau mengubah sudut pandang. Sedangkan yang 
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dimaksud dengan problem atau masalah disini adalah suatu pertanyaan yang 
menantang untuk diselesaikan dan penyelesaiannya tidak dapat langsung 
dilakukan dengan menggunakan prosedur rutin. Suatu pertanyaan akan merupakan 
masalah hanya jika seorang tidak mempunyai aturan/hukum tertentu yang segera 
dapat dipergunakan untuk menemukan jawaban pertanyaan tersebut (Hudojo, 
2003: 148). Suatu pertanyaan akan menjadi masalah hanya jika pertanyaan itu 
menunjukkan adanya suatu tantangan (challenge) yang tidak dapat dipecahkan 
oleh suatu prosedur rutin (routine procedure) yang sudah diketahui si pelaku 
(Shadiq, 2011:2). 
Siswono (2011) menyatakan bahwa berfikir kreatif melibatkan kegiatan 
mensintesis ide-ide, membangun ide-ide baru, menentukan efektifitasnya dan 
kemampuan untuk membuat keputusan dan menghasilkan produk baru. Banyak 
definisi tentang kreatif sehingga tidak ada satupun definisi yang dianggap mampu 
mewakili pemahaman yang beragam tentang kreativitas. Menurut Prasad (2009) 
“creative thinking is thinking that produces new methods,new concepts, new 
understandings, new invention and new work of art”. Dengan kata lain berpikir 
kreatif adalah  pemikiran yang menghasilkan metode baru, konsep baru, 
pemahaman baru, penemuan baru dan karya seni yang baru. Menurut Joyce,dkk 
(2009) kreativitas merupakan pengembangan pola-pola mental baru dimana 
banyak gagasan-gagasan baru muncul. Menurut Haylock (1997) “creativity in 
general is a notion that embrace a wide range of cognitive style, categories of 
performance, and kind of outcomes”.  Dari beberapa definisi berpikir kreatif 
nampak jelas bahwa produk dari berpikir kreatif adalah sesuatu yang baru dan 
kompleks. Baru yang dimaksud bukan hanya dari yang tidak ada menjadi ada, 
tetapi juga kombinasi baru dari sesuatu yang sudah ada. 
Komponen berpikir kreatif dalam pemecahan masalah matematika 
meliputi fluency, flexibility dan novelty (Siswono, 2011; Silver, 1997; 
Haylock,1997 ). Fluency dalam pemecahan masalah matematika yaitu 
kemampuan siswa untuk menghasilkan banyak solusi dalam memecahkan 
masalah. Flexibility dalam pemecahan masalah matematika yaitu kemampuan 
siswa untuk menyelesaikan masalah dengan cara atau metode yang berbeda. 
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Novelty dalam pemecahan masalah matematika yaitu kemampuan siswa untuk 
menghasilkan banyak solusi yang berbeda dan benar atau menemukan solusi yang 
baru yang tidak lazim digunakan pada siswa dengan tingkat kemampuan yang 
sama. Menurut Siswono (2011) novelty merupakan posisi tertinggi dalam berpikir 
kreatif, selanjutnya flexibility dan terakhir fluency. 
Indikator penilaian  berfikir kreatif dalam memecahkan masalah 
matematika pada makalah  ini meliputi aspek fluency, flexibility, dan novelty. 
Fluency yang dimaksud adalah siswa mampu menyelesaikan masalah dengan 
mudah dan cepat. Flexibility adalah siswa mampu menyelesaikan masalah 
matematika dengan 2 atau lebih jawaban yang benar dan cara yang berbeda. 
Novelty adalah siswa mampu menyelesaikan masalah matematika dengan jawaban 
yang “tidak biasa” dilakukan oleh siswa pada tingkatan pengetahuannya. 
Sedangkan penjenjangan kemampuan berfikir kreatif penyelesaian 
masalah dalam penelitian ini berdasarkan level-level berfikir kreatif dari Siswono 
(2011), adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1  Penjenjangan Kemampuan Berfikir Kreatif  
Level Fluency Fleksibelity Novelty Keterangan Kriteria 
1.     Sangat Kreatif 
-   Sangat Kreatif 
2.   -  Kreatif 
  - Kreatif 
3.  - -  Cukup Kreatif 
-  - Cukup Kreatif 
4.   - - Kurang kreatif 





Jenis penelitian yang digunakan dalam makalah ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Pada penelitian ini didasarkan pada permasalahan yang 
dihadapi guru matematika SDN Sambigede 03 Sumberpucung Kabupaten Malang 
dalam pembelajaran di lapangan. Selanjutnya peneliti berkolaborasi dengan guru 
matematika SDN Sambigede 03 Sumberpucung Kabupaten Malang untuk 
merefleksikan kembali proses pembelajaran yang selama ini telah berlangsung 
dan menganalisis berdasarkan teori-teori yang mendukung. Fokus utama 
penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran dalam upaya meningkatkan proses 
berfikir kreatif matematika siswa . Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara 
kolaboratif  antara peneliti dan guru SDN Sambigede 03 Sumberpucung 
Kabupaten Malang untuk memecahkan masalah yang dihadapi sehingga peneliti 
dapat mengambil bagaian langsung dengan bertindak sebagai guru kelas. 
Selanjutnya guru kelas berperan sebagai pengamat dan memberi masukan pada 
peneliti dalam menyusun perencanaan. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode tes, tugas 
kelompok, observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan memeriksa jawaban tes akhir siklus, tugas kelompok dan wawancara 
siswa, kemudian dilihat aspek fluency, flexibility dan novelty. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran yang dilakukan pada penelitian ini adalah pembelajaran 
matematika dengan pendekatan problem solving. Pada pembelajaran ini, peneliti 
menyajikan masalah-masalah matematika kepada siswa. Masalah-masalah yang 
dibuat peneliti adalah masalah yang berkaitan dengan materi operasi hitung 
campuran bilangan bulat. Masalah-masalah tersebut disajikan kepada siswa untuk 
melatih siswa dalam berfikir kreatif matematika. Louis (2005) menyatakan dalam 
penelitiannya bahwa pemberian banyak pengalaman dalam menyelesaikan 
masalah matematika merupakan cara yang signifikan dalam membangun 
kreatifitas matematika siswa.  Untuk mencapai peningkatan berfikir kreatif siswa, 
penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus.Tindakan siklus I dilakukan 5 kali 
pertemuan. Tindakan siklus II dilakukan 4 kali pertemuan. Setiap pertemuan  
dilaksanakan selama 2 jam pelajaran dengan alokasi waktu untuk satu jam 
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pelajaran adalah 35 menit. Dan setiap pertemuan, siswa menyelesaikan masalah 
yang disajikan pada LKS secara berkelompok. Masalah yang disajikan adalah 
masalah yang mempunyai jawaban lebih dari satu. Dalam menyelesaikan masalah, 
siswa menggunakan alat peraga magnet dan kartu bilangan. 
Masalah yang diselesaikan dengan menggunakan alat peraga magnet  
adalah masalah operasi campuran bilangan bulat yaitu operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. Siswa diberikan beberapa magnet dengan warna 
merah dan biru, dengan ketentuan 1 magnet merah mewakili nilai 1 dan 1 magnet 
biru mewakili nilai -1. Apabila magnet merah dan magnet biru saling menempel 
maka akan mewakili bilangan nol. Kemudian siswa diberikan masalah bagaimana 
mendapatkan nilai tertentu dengan memasukkan magnet berwarna kedalam kotak. 
Misalkan untuk mendapatkan bilangan 6, maka bisa melakukannya dengan 
memasukkan 8 magnet merah dan selanjutnya memasukkan 2 magnet biru. 
Kegiatan pemecahan masalah yang diselesaikan dengan menggunakan 
alat peraga kartu bilangan adalah kegiatan permainan kartu bilangan. Kegiatan ini 
dilakukan secara berkelompok dengan lima anggota. Setiap kelompok 
mendapatkan kartu bilangan 42 terdiri dari 20 kartu berisi bilangan negatif dari -
20 sampai -1, 20 kartu berisi bilangan positif dari 1 sampai 20, 1 kartu bilangan 0 
dan 1 kartu joker. Salah satu anggota kelompok mengocok kartu tersebut 
kemudian membagikan ke anggota lain dan dirinya 3 kartu. Setiap anggota 
menjumlahkan bilangan pada kartu yang diterima. Jumlah perhitungannya harus 
sama atau mendekati bilangan yang sudah ditentukan. Bila belum mendapatkan 
hasil yang ditentuka bias mengambil kartu bilangan yang lainnya sampai ada salah 
satu anggota yang sudah mendapatkan jumlah yang dikehendaki. Pemenangnya 
adalah  anggota yang mendapatkan kartu bilangan dengan jumlah bilangannya 
sama dengan atau mendekati bilangan yang suda ditentukan. 
Hasil kerja siswa secara berkelompok menunjukkan  bahwa kelompok 
dapat  memberikan lebih dari 2 alternatif jawaban. Berikut contoh jawaban dari 
kelompok ketika mereka memperagakan magnet berwarna yang dimasukkan 
dalam kotak agar mendapatkan nilai  -7, dengan ketentuan 1 magnet merah 













Gambar 1.1 Jawaban Kelompok 3 
Gambar 1. Jawaban kelompok 
Hanya saja pada saat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan  
membuat kalimat matematika  dengan alat peraga kartu bilangan yang diberikan, 











Gambar 2. Jawaban kelompok  
Hal ini terjadi karena kesalahan perhitungan yang dilakukan kelompok tersebut. 
Kemudian kelompok  lain membetulkan dengan jawaban  tersebut dengan  –5 +  
(–4) – 6 = – 15. 
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Siswa juga mampu bermain kartu bilangan dalam menyelesaikan 
masalah yang diberikan. Siswa dapat memilih kartu bilangan dan mengoperasikan 
bilangan pada kartu tersebut sehingga mendapatkan bilangan yang diminta pada 
LKS. Berdasarkan hasil kerja kelompok pada bagaian  ini sebagian besar anggota 
kelompok bisa melakukan perhitungan pada operasi pada bilangan bulat yang dia 














Gambar 3. Contoh Jawaban kelompok 
 
Sebagaian besar kesalahan hasil kerja kelompok dikarenakan kurang 
teliti dalam perhitungan, bingung karena dibatasi dengan waktu dan kesalahan 
perhitungan. Ada kelompok yang kurang kreatif dalam mengoperasikan bilangan-
bilangan sehingga tidak bisa mendapatkan jawaban yang benar.  Ada juga 
kelompok yang mencukupkan dengan 2 jawaban yang benar. Kelompok ini perlu 
dimotivasi untuk mencari alternatif jawaban yang lain. 
Dilihat dari sisi proses pembelajaran, siswa terlihat senang ketika 
menyelesaikan soal yang tersaji di LKS dengan menggunakan alat peraga. Mereka 
terlihat seperti sedang bermain tetapi serius dalam bekerja, misalnya dalam 
kegiatan menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat dengan menggunakan 
alat peraga magnet. Begitu juga ketika mereka menggunakan alat peraga kartu 
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bilangan untuk menyelesaikan permaianan yang ada di LKS. Siswa aktif dalam 
diskusi kelompok untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Siswa juga aktif 
bertanya jika mereka ada kesulitan dan aktif menjawab pertanyaan dari guru. 
Ditinjau berdasarkan hasil tes akhir siklus 1 diperoleh bahwa  6 siswa 
memenuhi kriteria sangat kreatif, 15 siswa memenuhi kriteria kreatif, 4 siswa 
memenuhi kriteria cukup kreatif, 2 siswa memenuhi kriteria kurang kreatif, dan 2 
siswa memenuhi kriteria tidak kreatif. Hal ini berarti masih 72% siswa berada 
pada kategori kreatif untuk indikator kelancaran dan fleksibelitas. Dari hasil 
persentase ini dapat disimpulkan bahwa belum tercapai target yang sudah 
ditetapkan oleh peneliti yaitu kreatifitas disebut meningkat jika memenuhi kriteria 
80% siswa berada pada kategori kreatif untuk indikator kelancaran dan 
fleksibelitas. 
 Sedangkan hasil tes akhir siklus II adalah 6 siswa memenuhi kriteria 
sangat kreatif, 18 siswa memenuhi kriteria kreatif, 4 siswa memenuhi kriteria 
cukup kreatif, dan 1 siswa memenuhi kriteria kurang kreatif. Hal ini menunjukkan 
bahwa ada peningkatan kreativitas siswa pada tes akhir siklus II dibandingkan 
dengan tes akhir siklus I. Peningkatan itu dapat diketahui bahwa terdapat 8 siswa 
mengalami peningkatan kemampuan berfikir kreatif dan 18 tetap dan 2 
mengalami penurunan. Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan peneliti yaitu 
hasil tes menunjukkan minimal 80% siswa pada kategori kreatif untuk indikator 
kelancaran dan fleksibelitas maka hasil tes siklus II telah memenuhi kriteria 
tersebut. Hasil tes akhir siswa juga menunjukkan siswa yang berada pada kategori 
kemampuan tinggi juga berada pada level kreatif dan atau sangat kreatif. 
Berdasarkan hasil kerja kelompok dalam menyelesaikan LKS 
menunjukkan bahwa lima kelompok memenuhi kategori kreatif. Hal ini sesuai 
dengan kriteria yang sudah ditentukan pada penelitian ini yaitu  pengerjaan LKS 
siswa (secara berkelompok) menunjukkan minimal 3 kelompok berada pada 







Peningkatan kemampuan berfikir kreatif matematika siswa pada materi 
operasi hitung campuran melalui pembelajaran dengan pendekatan  problem 
solving dalam penelitian ini meliputi: 
a. Pada siklus I persentase siswa yang memenuhi kriteria kreatif adalah sebesar 
72% kemudian persentase siswa yang memenuhi kriteria kreatif pada siklus II 
meningkat menjadi 82%. 
b. Berdasarkan hasil kerja siswa secara berkelompok pada siklus 1 terdapat 5 
dari 6 kelompok yang berada pada kategori kreatif dan hal ini sudah sesuai 
dengan kriteria yang ditetapkan pada penelitian ini. 
Respon siswa terhadap pembelajaran dengan metode  problem solving  
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